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PERANCANGAN PASAR BABAT DENGAN PENDEKATAN ECO 

CULTURE  

 ABSTRAK 

Perkembangan zaman yang semakin pesat akan membuat suatu perubahan pada 

semua aspek untuk lebih baik, baik dari pola pikir manusia yang semakin maju juga 

pada penataan dan perbaikan semua sektor terutama sektor perdagangan. Pasar 

tradisional merupakan salah satu sektor perdagangan yang saat ini masih menjadi 

alternatif masyarakat untuk memenuhi kehidupan sehari hari. Pasar Babat  merupakan 

pasar yang berada di kecamatan Babat sebagai salah satu alternatif masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan, hanya saja fungsi pasar sebagai sarana perekonominan mikro 

tidak diimbangi dengan perbaikan maunpun penataan fasilitas yang baik serta 

memperbaiki image “ kotor dan tidak beraturan ” yang melekat pada pasar tradisional.  

Upaya perbaikan dan penataan pasar Kecamatan Babat meliputi penataan 

sirkulasi yang lebar, pembagian zona sesuai jenis komoditas, menyediakan taman aktif 

dan pasif, menyediakan area pembuangan sampah, serta area kantin yang tertata untuk 

penunjang pasar.  

Pendekatan Eco Culture digunakan pada perancangan Pasar Babat untuk 

mengatasi aspek lingkungan pasar serta tetap mempertahankan aspek budaya keseharian 

masyarakat setempat ketika berbelanja, sehingga dengan memperhatikan aspek 

lokalitasnya diharapkan pasar Kecamatan Babat ini akan dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Perancangan pasar tradisional sebagai acuan untuk melakukan observasi 

ke tempat yang sejenis, selanjutnya melakukan pengumpulan data dan berbagai teori 

yang terkait, sebagai kesimpulan penyajian berupa pemrograman ruang, konsep 

rancangan, konsep struktur, konsep utilitas, serta gambar eksterior maupun interior 

dalam bentuk dua dimensi dan tiga dimensi sebagai ilustrasi desain.  
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DESIGN OF BABAT MARKET LAMONGAN WITH ECO 

CULTURE APPROACH 

 

ABSTRACT 

The development of an increasingly rapid era will make a change in all aspects 

for the better, both from an increasingly advanced human mindset as well as in the 

arrangement and improvement of all sectors, especially the trade sector. Traditional 

markets are one of the trade sectors that are currently still an alternative for people to 

fulfill their daily lives. The Babat Market is a market located in the Babat sub-district as 

an alternative for the community to meet their needs, it's just that the function of the 

market as a means of micro-economy is not balanced with improvements or good 

facilities arrangement and improves the "dirty and irregular" image attached to 

traditional markets. 

Efforts to improve and organize the market in Babat District include wide 

circulation arrangements, zone division according to commodity types, providing active 

and passive parks, providing waste disposal areas, and an organized canteen area to 

support the market. 

The Eco Culture approach is used in the design of the Babat Market to 

overcome the environmental aspects of the market and still maintain the daily cultural 

aspects of the local community when shopping, so that by paying attention to the 

locality aspect, it is hoped that the Babat District market will be able to run in a 

sustainable manner. Traditional market design as a reference for making observations to 

similar places, then collecting data and various related theories, as a conclusion the 

presentation is in the form of space programming, design concepts, structural concepts, 

utility concepts, as well as exterior and interior drawings in two-dimensional and three-

dimensional forms. dimensions as a design illustration. 
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BAB I    

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

dengan zaman yang sangat pesat seperti sekarang tanpa disadari menjadikan 

masyarakat merubah pola hidup, perilaku, serta pola pikir untuk dikembangkan 

lebih lanjut dan terkini. Sehingga mempengaruhi berbagai aspek, terutama di 

aspek perdagangan. Dimana perspektif yang mempengaruhi adalah hadirnya 

sektor-sektor usaha konvensional dalam ruang yang menjadi titik fokus 

pergerakan keuangan daerah sehingga mampu menopang perekonomian kelas 

bawah. 

Majunya zaman yang mutakhir seperti sekarang ini menuntut perbaikan dan 

penataan yang lebih baik dari pasardTradisional agar lebihmbaik , halbini karena 

pasarvTradisionalcsebagai penopang ekonomivmasyarakat menengahxdi masa 

yang akan datang masih tetap berjalan dan berkelanjutan. Hal ini merupakan 

wujud dari implementasi Peraturan Pemerintah Nomor 112sTahunv2007ctentang 

Arahan dancPembinaansPasarcTradisionalb. 

Pertimbanganc untuk memperbaiki pasarvTradisional diperlukan karena 

untuk keberlangsungan kegiatan ekonomi di pasar tradisional agar tetap berjalan 

dengan baik sehingga untuk merubah pola pikir masyarakat dan penilaian dari 

masyarakat masa kini yang cenderung menganggap pasar tradisional sebagai 

pasar yang tidak layak karena melekatnya image kotor, kumuh, semrawut pada 

pasar tradisional di indonesia. Jika Dilihat dari Kondisi fisik nampaknya agak 

sangat berbeda apabila dibandingkan dengan pasar modern yang sekarang ini 

mulai banyak berdiri. Sehingga berpotensi menjadikan masyarakat modern 

cenderung memilih belanja di pasar modern untuk memenuhi kebutuhan. 

Ditambah lagi banyaknya mall-mall kecil maupun retail-retail yang berdiri di 

kota kota kecil di indonesia. 
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Maka dari itu dengan kekhawatiran tersebut jika dibiarkan tanpa diimbangi 

dengan peningkatan kualitas pasar tradisional akan berdampak panjang pada 

kegiatan ekonnomi masyarakat setempat terutama di daerah perdagangan tepatnya 

di Kecamatan Babat, Kabupaten lamongan. 

KecamatancBabatnmemilikicsejumlahwkarakteristikvunikbsehinggamposisi

nyawmenjadivpentingmdalampperkembanganpLamongan.v"Selainnsebagaickeca

matanndenganypendudukmterbesarmkedua setelahbKecamatanbLamongan, 

perkembangansperekonomian Babat sangatcpesat.kKarena letak kecamatancBabat 

atau kota Babat sangat strategis yang berada diantara perbatasan atau menjadi 

pertigaan antara 3 kabupaten yaitu Tuban, Bojonegoro, dan jombang sehingga 

pusat perdagangan atau pasar sangat berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi 

masyarakat setempat. 

Sehingga dari uraian diatas diperlukan objek rancangan pasar Babat 

Lamongan dengan melalui pendekatan Eco culture untuk lebih mengembangkan 

kualitas pasar dan untuk menghapus gambaran negatifxyangxmelekatxpadaxPasar 

Tradisionalxsepertixsekarangxinixdanxmemberikanxkelayakan serta 

kenyamananxuntuk pengunjungxpasar Tradisional. 

Darix apa yang dipaparkan tersebut, muncul sebuah ide, 

yakni“Merencanakan Pasar Babat denganxpendekatanxEcoxCulture”xuntuk 

menjawab isuxyang tercipta denganxmemperbaiki lingkunganxpasarxdan budaya 

sekitar untuk menghasilkan kenyamanan bagi oelaku usaha di pasar Babat 

sehingga muncul gagasan. “Babat BANGKITS (Berbudaya, Aman, Nyaman, 

Giat, kondusif, Indah, Tertib, Segar)” sebagai acuan dalam melakukan 

perancangan area pasar. 

PendekatanxEcoxCulturexdapatxmemberikanxpemahaman tentang 

objekxPasarxTradisionalxdengan menitikberatkan pada sudut pandang ekologi 

dan sosial tanpa menghilangkan komponen-komponen yang ada di sekitar suatu 

kawasan. Unsur kebudayaan berpusat pada cara berbelanja dan menampilkan 

budaya Lamongan  sebagai unsur yang  disesuaikan dengan saat ini. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Bagaimana membuat lingkungan Pasar Babat yang memiliki 

kualitas layak  dan baik dengan  memberikan keleluasaan 

bagixpengunjungxdenganxmenggunakanxpendekatanxEcoxCulture? 

1.3 Tujuan Perancangan 

UntukxmerancangxPasarxBabat yangxberkualitas dengan menghadirkan 

kenyamanan danxkeleluasaan berbelanja bagi penjual maupun pembeli xdengan 

menggunakanxpendekatanxEcoxCulture. 

1.4 Ruang lingkup pembahasan  

Ruangxlingkupxpembahasan meliputi perencanaan Pasarxdengan pendekatan 

EcoxCulturexyangxmemikirkan kenyamananxberbelanja dalam pengaturan tata 

ruangx, dan memberikanxtampilan ciri khas di PasarxBabat. 

1.5 Metode perancangan 

Metodexrancanganxyang diambil iala denganxmenggunakanxmetodexdeskriptif 

serta dianaliasa agar memperolehx satu kesimpulanx. Dengan 

pengumpulanxdata yang diperolehxdenganxcara  

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data  

1) Surveyxexisting    

Observasixlangsungxke kondisi existing  untukxmengetahuixkondisixsitex, 

untuk mengetahui potensixpotensixyangxdapat dimaksimalkan, xpermasalahan 

utama yangx perlu  diatasi . sertaxkendala utama yangxharus diselesaikan sebelum 

merancang. 

2) StudixLiteraturxdanxStudixkasus  

Melalui bukux, xjurnal, dan xobjek xbangunan xyang memiliki fungsi xsejenis 

dan xdengan memanfaatkan  mediaxonlinex(internet)x. 
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3) xWawancarax 

Mewawancarai salah satu staff maupun kepala staff yang berkaitan dan tidak 

terkecuali pedagang dan penjual yang berada pada area pasar Babat. 

 

 

2. .TeknikxAnalisis. 

1) x.Analisaxkualitatifx. 

Proses analisis datax, sehinggax menghasilkan konsepx rancanganx hubunganx 

ruang, tampilanx bentukxbangunanx. 

 

2) .Analisa.xkuantitatifx 

Melakukanx penganalisisan datax sampai memperoleh banyaknyax kebutuhanx 

ruangx yangx diperlukan, dan penataanx exterior maupunx interior. 
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BAB II  

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI.RANCANG. 

2.1 .Tinjauan Umum  

 .Pengertian pasar  2.1.1

Seperti iyang itelah itercantum idalam i iPeraturan iPresiden iNo. i112 

iTahun i2007, ipasar iadalah ilingkungan itempat ijual ibeli ibarang idengan ijumlah 

ipenjual ilebih idari isatu ibaik iyang idisebut isebagai ipusat iperbelanjaan, ipasar 

itradisional, ipertokoan, imall, iplasa, ipusat iperdagangan idll. iKalau idilihat idari 

iKeputusan iMenteri iPerindustrian idan iPerdagangan iRepublik iIndonesia, 

inomor i23/MPP/KEP/1/1998 itentang ipelaku iusaha iperdagangan, iyang idimuat 

idalam ikeputusannya imenyatakan ibahwa i“pasar iadalah itempat ibertemunya 

ipihak ipenjual idan ipihak ipembeli iuntuk imelaksanakan itransaksi idimana iproses 

ijual ibeli iterbentuk”. 

 Pengertian Pasar Tradisional 2.1.2

Pasar itradisional. imerupakan i.pasar iyang. idibangun i.serta idikelola ioleh 

iPemerintah ipusat, iPemerintah iDaerah, iSwasta, iBadan iUsaha iMilik iNegara, 

idan iBadan iUsaha iMilik iDaerah itermasuk ikerjasama idengan i.swasta iuntuk 

itempat iusaha iberupa itoko, ikios, ilos, idan itenda iyang idimilki/ idikelola ioleh 

ipedagang ikecil, imenengah, iswadaya imasyarakat, iatau ikoperasi idengan iusaha 

imenegah, idengan iusaha iskala ikecil, imodal ikecil idan idengan iproses ijual ibeli 

ibarang idagangan imelalui itawar imenawar i.(Peraturan iPresiden iNo.12 iTahun 

i2007) 

 Kebutuhan Ruang Pasar Tradisional 2.1.3

Menurut iPeraturan iMenteri iPerdagangan iRI 

ino.53/MDAG/PER/12/2008, iPasar iTradisional 

iialah.pasar.yang.dibangun.dan.dikelola.oleh iPemerintah, iPemerintah iDaerah, 
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iSwasta, iBadan iUsaha iMilik iNegara idan iBadan iUsaha iMilik iDaerah itermasuk 

i.kerjasama idengan. iSwasta. iDengan. iTempat. iusaha iberupa itoko, ikios, ilos 

idan itenda iyang idimiliki/dikelola ioleh ipedagang ikecil, imenengah, iswadaya 

i.masyarakat iatau i.koprasi. idengan. iUsaha. iskala ikecil, imodal ikecil idan 

idengan iprosesi ijual ibeli ibarang idagangan imelalui itawarimenawari. iTipe 

ibangunan iyang imengisi ipasar itradisional imenurutrePeraturanemMenteri 

iperdagangan itahun i2012 iadalah ikios, ilos/lapak, itoko, iadan itenda. 

1. Kios 

Lahanidasaraneberbentukibangunanatetap,beratapidanidipisahkane 

denganxdindingapemisahamulaixdarislantaixsampaixdenganxlangit-

langitxsertaxdilengkapindengan pintus. 

2. Lose 

Losxadalahxlahanxdasaranxberbentukxbangunanxtetap,xberatapxtanpa 

dindingxyangxpenggunaannyaxterbagixdalamxpetak-petak.x. 

3. Lapaka 

Lapaki adalahxtempat dasarane yangxditempatkandixluarxkiosxdanxluar 

losx.xMenurutxperaturanxmenterixNo.20xtahunx2012xtentang pengelolaana 

xdan pemberdayaanv pasara 

terbaginmenjadikfasilitas bangunan dan sarananpendukung pasar yaitu : 

Fasilitas bangunan dan tata letak pasar: 

1) Bangunany toko/kios/los dibuatidengan ukuran standari ruang 

tertentu; 

2) Petaka atau bloka dengan akses jalan pengunjung ke segala arahanya 

3) Pencahayaan dan sirkulasi udara yang cukup; 

4) Penataan toko/kios/los berdasarkana jenis barang dagangantertat 

5) Bentuk bangunan pasar tradisional selaras dengan karakteristik budaya 

daerah.anya 
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Sarana pendukung antara lain: 

1) Kantor pengelola lele 

2) Areal parkiranya 

3) Tempatipembuanganesampah sementara/sarana pengelolaan 

sampah; 

4) Air bersih 

5) Sanitasi/drainase 

6) Tempat ibadah 

7) Toilet umummi 

8) Pos keamanan polisi 

9) Tempat pengelolaane limbah/Instalasi Pengelolaan Air Limbah; 

10) Hidranidan fasilitasapemadami kebakarana 

11) Sarana komunikasi 

12) Arealbongkaramuatadagangani . 

 

 Aktivitas dan Fasilitas  2.1.4

Kegiatan atau Aktivitas dan Fasilitas yang ditampung oleh pasar Kecamatan 

Babat sehingga hasil senbagai berikut : 

 

Tabel 2. 1 klasifikasi fungsi. 

Klasifikasi Fungsi Jenis Kegiatan Fasilitas Pengguna 

1.Fungsit Utaman 

1. Jual beli 

2. Tawar menawar 

3. Berkelilinga 

mencarinsesuatu 

4. Bongkaramuat 

barangsdagangan 

1. Toko  

2. Kioso 

3. Losht 

4. Posaalataukur 

5. Areambongkar 

muatibarang  

1. Pengelolat

pasar 

2. Umumse 
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Sumber : Analisis pribadi & Studi literatur. 

Sumber :analisisipribadi & Studisliteratur. 

 

 

 

 

 

2.wFungsip 

Penunjange 

1. Berjalan jalan di 

taman dan makan 

di kantin 

2. Bermaina atau 

menunggum di 

tamane hijau 

1. Tamanehijau 

2. RTHer 

1. Umumi 

3. 

FungsidPenunjang

u(servis) 

1. BuangaAir 

tkecil/besara 

2. Beribadahan 

3. Mejaga keamanan 

pasar 

4. Mengelola 

lingkungan 

kawasan pasar 

5. Parkirw 

6. Merokok 

7. Makantdan 

minumu 

8. Menyimpani 

alat/Baranga. 

1. Toilet  

2. Musholla 

3. Pos satpam 

4. TPS 

5. Parkiran 

6. Area merokok 

7. Zona untuk 

kuliner 

8. Gudang  

1. Pengelolae 

2. umumie 
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 Pemrograman ruang  2.1.5

 

Tabel 2. 2 Kebutuhan ruang retail 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 3 kebutuhan ruang kantin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 4 kebutuhan ruang mushalla. 

Kebutuhan ruang Kapasitas 
Standart 

(m) 
Sumber Luasan (m) 

Kios (kering) 125 9 AS 1233 

KM / WC umum 38 3 AS 144 

Los (kering) 20 4 AS 80 

L.total + Sirkulasi 

30 % 

   1673 + 501= 

2.174 

Kebutuhan ruang Kapasitas 
Standart 

(m) 
Sumber Luasan (m) 

Stand besar 11 16 AS 176 

Stand memanjang 22 12 AS 264 

KM/WC umum  4 4 AS 16 

L.total + Sirkulasi 

30 % 

   456 + 136,8= 

592,8 

Kebutuhan ruang Jumlah  
Standart 

(m) 
Sumber Luasan (m) 
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Tabel 

2. 5 

kebutu
han 

ruang 

buah 
dan 

sayur.  

 

 

 

 

 

 

Tabel 

2. 6 
kebutu

han 

ruang 
daging 

dan 

ikan. 

 

 

 

Menurut pemerintah Kabupaten Lamongan 

Luas Site = 24058em
2
 

KDBtmax. 80% = 5.520 m
2 

KLBwmax. 6 lantai  

Tempat sholat  1 240 AS 240 

T.Wudhu  2 9 AS 18 

R.Sound system 1 6,5 AS 6,5 

gudang 1 6,5 AS 6,5 

KM/WC  4 3 AS 12 

L.total + Sirkulasi 

30 % 

   283 + 84,9 = 

367,9 Kebutuhan ruang Jumlah  
Standart 

(m) 
Sumber Luasan (m) 

Stand   62 7,5 AS 465 

R.pengelola  1 9 AS 9 

R.Tamu 1 9 AS 9 

R. Janitor 1 24 AS 24 

KM/WC  8 3 AS 24 

L.total + Sirkulasi 

30 % 

   531 + 159,3 

= 

690,3 

Kebutuhan ruang Jumlah  
Standart 

(m) 
Sumber Luasan (m) 

Stand besar  41 25 AS 1025 

Stand kecil   7 15 AS 105 

Loading dock  5 30 AS 150 

KM/WC  8 3 AS 24 

L.total + Sirkulasi 

30 % 

   1304 + 391,2 

= 1695,2 
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KDH min. 10%= 552 m
2
  

KDB (80%) =5.520 x 80% =4.416 m
2
 

GSBe= 0.5 x LebaraJalaneRaya = 0.5 x 8 metere= 4ameter (penerapani dalama 

desaina4  

Meterakarenaimempertimbangkanaunsuripandangapengunjungodariojalanarayam 

keubangunana.
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2.2 Lokasi rancangan   

 

 Gambaran umum site rancangan  2.2.1

 

Gambar 2. 1 SitepRancangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : analisis pribadi) 

 

 

Batas wilayah site antara lain : 

Utara   : deretan pertokoan dan pemukiman warga  

Selatan  : pemukiman dan pos polisi 

Barat   : deretan pertokoan 

Timur   : pemukiman 
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Wilayah yang dipilih sangat strategis karena berada di segitiga emas yakni pusat 

perdagangan di perbatasan kabupaten antar kabupaten dengan jalan utama yang 

menjadi jalan inti jalur transportasi darat sehingga fasad bangunan familiar dan 

menjadi ladnmark atau tanda kota. 

Lokasi perancangan disesuakan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai 

dengan objek perancangan. Mulai dari kecamataneBabat yang merupakan 

kecamatanpterbesarokeduaidilKabupatenuLamonganusetelahwKecamatanuLam

ongan, melihati potensiuyangkdimilikirolehrKecamataneBabatwyangemenjadi 

jalurwpusatqyangestrategisddalamqperdaganganqdansjasawdigKabupateneLamo

nganqdancjugalperkembangancjumlahspenduduk,cindustriadanbperkembanganx

fasilitascsosialxdanzfasilitasvekonomisdicKecamatanxBabatvterusxmengalami 

peningkatan pastinya memiliki dampak yang sangat besar bagisperkembangan 

wilayahw khusnya pada desa yang menjadi pusat perdagangan dan jasav di 

wilayahwKecamatan Babat. 

 

 Kebijakan penggunaan ruang  2.2.2

Lokasi Site Terletak di tengah-tengah kecamatan Babat  tepatnya di Jl. Raya  

Babat-Bojonegoro dengan total luasv lahan bsebesar 24058 m2b sehinggam 

masukbdalamckategoriqpasar kelas A. Lokasigtelahqmemenuhicstandart 

peruntukkannsebagaixzonaqperdaganganhdanxjasaqyang saat ini 

dikelolanolehvPemerintah Kabupaten Lamongan. Dan pasarb ini dinaungi 

olehqDinas Perindustrian dan Perdagangan
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BAB III  

PENDEKATAN KONSEP RANCANG 

 

3.1 Pendekatan Rancangan  

   Pendekatan iyang idigunakan iadalah iEco iculture. iPendekatan iini idipilih 

ikarena isebuah ipendekatan iyang imenggabungkan iunsur ilingkungan idan 

ikebudayaan, idimana iunsur iEco iberfungsi iuntuk imengubah iimage ikotor idan 

itidak itertata idengan imengatur ilingkungan iluar imaupun idalam isedangkan 

iCulture idalam ikonteks iperancangan iini imengarah ipada ibudaya iberbelanja 

imasyarakat iBabatkarena ibudaya iBerbelanjanya iberbeda idengan iwilayah ilain. 

iJadi iunsur ikelokalitasanya ijuga imenjadi ipertimbangan idalam iproses 

iperancangan ipasar iKecamatan iBabat. 

   Tabel 3 1 interpretasi konsep. 

 

 

 

 

 

Image of 

space  

Source of 

Environmental 

Knowledge   

Building 

image  

Technologi

es 

Idealized concept 

of place  

Cultural 

context 

regional  

Phenomenology 

cultural ecology 

Authentic 

harmonious 

typological  

Local Low-

tech 

commonplace  

Learning to “dwell” 

through buildings 

adaptedx tox local 

xand xbioregional 

phsyical and cultural 

characteristics 
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 (Sumber: Guy and farmer, 2001) 

 

 

 

 

Obyek irancangan ipasar iKecamatan iBabat imenggunakan isemua iprinsip ikarena 

iprinsip itersebut imerupakan ibagian idari ipendekatan iEco iCulture. 

Tabel 3 2 isu dan tujuan. 

(

Sum

ber: 

Eko

mad

yo 

dan 

Suta

n 

Hida

yats

yah 

(201

2)) 

   

Dari iteori ipendekatan iEco iculture iserta iteori imerancang ipasar, imaka idapat 

isimpulkan ibahwa iaspek ikelokalitasnya imenjadi ititik iperhatian idalam 

imerancang iobyek iPasar iKecamatan iBabat. i 

 

Isu   Tujuan  kriteria  

Tampilan fisik  Menampilkan karakter fisik pasar 

yang berasosisasi dengan arsitektur 

lokal  

Perancangan Bangunan harus 

menggunakan elemen-elemen 

arsitektur lokal  

Pengalaman 

ruang  

Menyajikan pengalaman ruang 

yang menarik bagi pengunjung 

berbelanja  

 Zoning dan alur sirkulasi dapat 

dirancang dengan 

mempertimbangkan pengalaman 

ruang dan suasana yang menarik 

bagi pengunjung  

 

 Jalur-jalur sirkulasi harus 

dirancang agar pengunjung bisa 

menikmati suasana pasar  

 Unit jual bisa dirancang dengan 

menjadikan barang dagangan 

sebagai atraksi visual.  
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3.2 Integrasi keislaman  

Eco iCulture imerupakan ipengembangan ilogika itentang iarsitekur 

iberwawasan ilingkungan. iPendekatan iEco iCulture itidak iterlepas idari iaspek 

ilingkungan idan iculture i/budaya isebagai isarana ipengembangan ilokalitas iyang 

idimiliki isuatu idaerah. iUntuk iitu idiperlukan ikajian iterkait iprinsip iEco iCulture 

iberdasarkan inilai-nilai iislam. i 

Berikut ibeberapa itinjauan iberdasarkan inilai-nilai iislam i: 

Karya iarsitektur iharus imampu imenyatu idengan ilingkungan idimana iarsitektur 

iitu ididirikan, iArtinya itidak imerusak ilingkungan ialam imaupun ilingkungan 

ibuatan. iHal iini idinyatakan ii ialam iAl-Qur’an iSurat ial-Qashash iAyat i77. i 

هِ اٰتٰىكَِ ف يْمَا ِ وَابْتغَِ 
رَةَِ الدَّارَِ اّللٰ خ  يْبكََِ تىَْسَِ وَلَِْ الْْٰ هَِ وصَ  وْياَ م  هِْ الدُّ هِ احَْسَهَِ كَمَا ِ وَاحَْس 

ا نَِّ الْْرَْضِ  ف ى الْفسََادَِ تبَْغِ  وَلَِْ ا ليَْكَِ اّللٰ  ۗ 

َِ
بُِّ لَِْ اّللٰ يْهَِ يهح  د  فْس  ٧٧ – الْمه  

Dan icarilah ipada iapa iyang itelah idianugerahkan iallah ikepadamu i(kebahagiaan i) 

inegeri iakhirat, idan ijanganlah ikamu imelupakan ibahagianmu idari i(kenikmatan) 

iduniawi idan iberbuat ibaiklah i(kepada iorang ilain) isebagaimana iallah iberbuat 

ibaik, ikepadamu, idan ijanganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi i(muka) ibumi. 

iSesungguhnya iallah itidak imenyukai iorang iorang iyang iberbuat ikerusakan. i 

وْا وَلَِْ ده هاَ بعَْدَِ الْْرَْضِ  ف ى تهفْس  ىْيهِ ا صْلََح  طمََعًاِ  خَىْفاً وَادْعه  ِ رَحْمَتَِ ا نَِّ وَّ
يْبِ  اّللٰ هَِ قرَ  ى يْهَِ مِّ حْس  الْمه  

Dan ijanganlah ikamu iberbuat ikerusakan idi imuka ibumi, isesudah i(allah) 

imemperbaikinya idan iberdoalah ikepada inya idengan irasa itakut idan iharapan 

isesungguhnya iallah iamat idekat ikepada iorang iyang iberbuat ibaik. i“(QS. iAL 

iA’raf i56). 
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3.3 Konsep rancangan  

Obyek rancangan pasar Kecamatan Babat memiliki konsep sebagai berikut.  

 

gambar 3. 1  konsep rancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber: Analisis Pribadi ) 

 

“Babat BANGKITS (Berbudaya, Aman, Nyaman, Giat, kondusif, Indah, Tertib, 

Segar)” 

Konsep irancangan iyang imengutamakan iaspek ipeningkatan ikualitas 

ilingkungan idan ikenyamanan ipengunjung iuntuk imengubah iimage inegatif iyang 

imelekat ipada ipasar itradisional iserta itetap imempertahankan ikebiasaan imasyarakat 

idalam iproses iberbelanja. 
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Kondusif lebih mengarah pada pengaturan lingkungan, pengaturan isirkulasi 

idalam idan iluar iyang ijelas iserta ipencahayaan idan ipenghawaan iyang icukup. 

iSehingga ijika isemua iaspek itercapai imaka ipengungjung dan penjual akan merasa 

betah di dalam lingkungan pasar. Dengan tujuan konsep-konsep yang telah 

dipaparkan sehingga menghasilkan rancangan Pasar Kecamatan Babat. Berikut 

merupakan pengaplikasian dalam obyek rancangan : 

BAB IV  

 HASIL RANCANGAN  

4.1     Bentuk Arsitektur  

Bentuk iarsitektur ipasar iKecamatan Babat Konsep yang digunakan ialah 

menggunakan langgam cultural atau dengan ciri khas bangunan sekitar dan 

dengan langgam seperti yang ada pada sendang duwur dengan penyesuaian 

dengan material terkini dan model terkini tanpa meninggalkan unsur ciri khas 

bangunan lokal dengan warna khas kabupaten lamongan yakni warna biru muda 

serta material batu bata. 

 

   

 

 

 

 

(Sumber: Analisis pribadi) 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 bentuk arsitektur luar.  

Gambar 4. 2 bird eye view. 
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(Sumber: Analisis pribadi) 

 

 

 

4.2     Organisasi ruang  

Pengorganisasian iruang isesuai ijenis ikomoditas, idimana izona ikering iberlokasi 

ipada iarea kiri site dan ditengah tengahnya dipisahkan dengan area service yang 

memisahkan antara zona kering dan zona basah yang berada di area kanan site 

pemisahan ini dilakukan guna membuat zona menjadi teratur dalam aspek 

lingkungan maupun penataan pada pedagang.  

 

Gambar 4. 3 Zonasi.  
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4.3     Sirkulasi dan Aksesibilitas  

Pengaturan isirkulasi iberupa ipembagian iin idan iout ipada ikawasan ipasar iselain 

ilalu ilintas imenjadi irapi antara pengunjung dan kendaraan bongkar muat yang 

masuk site agar teratur. iAksesibilitas ipada ibangunan imenggunakan iramp iuntuk 

ipembeli yang berkebutuhan khusus dan tangga untuk pembeli normal karena 

dari area luar menuju site naik terdapat elevasi 50 cm.  

 

Gambar 4. 4 pembagian Zonasi. 
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4.4    Tata ruang luar dan dalam   

Konsep ieksterior ipasar ikecamatan Babat menghadirkan iRTH iyang 

imembuat ilingkungan iarea ipasar imenjadi irindang dan asri dengan banyaknya 

vegetasi peneduh di area site, hal ini bertujuan untuk mengurangi polutan 

dikarenakan site yang berdampingan dengan jalan raya padat kendaraan antar 

kota serta untuk mengubah kesan kumuh pada pasar tradisional.  

Konsep iinterior ipasar iBabat ibersifat isemi iterbuka ikarena iuntuk 

imembuat isuasana iruang idalam imenjadi ilapang iserta imembuat isirkulasi iudara 

Gambar 4. 5 Entrance site 
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ibisa iberjalan idengan ilancar isehingga ipengunjung imaupun ipenjual imerasa 

ileluasa iketika ibertransaksi ijual ibeli idi idalam ipasar. i 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 6 Tampak atas pasar  

Gambar 4. 7 Area kering  

Gambar 4. 8 Area basah  
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Gambar 4. 9 Area kantin dan Musholla  
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Gambar 4. 10 area parkir motor retail. 

Gambar 4. 11 parkir mobil area basah 
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4.5    Konsep struktur  

Konsep struktur pada bangunan pasar sebagai berikut :  

Adapun analisisis sistem struktur bangunan untuk perancangan objek Pasar adalah 

sebagai berikut: 

1. Sub structure 

Kondisi tapak yang memiliki jenis tanah bekas area persawahan 

dan mempertimbangkan kebutuhan dari bangunan rancang merupakan 

bangunan sederhana maka pondasi yang digunakan adalah kombinasi 

pondasi footplate dan bored pile. 

 

Gambar 4. 12 Potongan pondasi. 

Gambar 4. 13 pondasi bored pile 
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Untuk bangunan selain retail menggunakan pondasi footplate, alasan dipilihnya  

pondasi footplate dikarenakan semua bangunan kecuali retail hanya memiliki satu 

lantai untuk memudahkan sirkulasi tanpa adanya sirkulasi vertikal dan pondasi 

footplate dirasa cukup kuat untuk tanah dengan tanah yang berada di site yaitu 

bekas area persawahan,  

       

 

(Sumber: analisis pribadi)  

Gambar 4. 14 Potongan pondasi footplate. 
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 (sumber : analisis pribadi) 

 

 

 

 

2. Mid structure 

Dinding akan menggunakan material baru bata untuk 

mempertahankan karakteristik arsitektur tradisional, selain itu juga dapat 

menekan biaya pembangunan nantinya. 

 

 

 

 

 

    Sumber : google 

Gambar 4. 15 pondasi footlplate  

Gambar 4. 16 batu bata  
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3. Up structure 

Struktur atap yang akan digunakan adalah menggunakan dak 

beton karena  Bangunan yang memiliki bahan dasar beton tentunya akan 

lebih kokoh dan juga tahan lama. Penggunaan dak beton sangat tahan 

terhadap suhu ekstrim sekalipun saat musim kemarau ataupun terpaan angin 

badai sekalipun. 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: google  

 

 

4.6 Konsep utilitas  

 

Konsep utilitas pada Pasar Babat menjadi aspek yang harus diperhatikan. 

Adapun analisis sistem utilitas bangunan untuk perancangan Pasar Babat  adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Sistem Air Bersih 

Sumber air bersih untuk tapak berasal dari saluran kota atau PDAM yang nantinya 

ditampung di tendon utama dan diditribusikan ke setiap bangunan dengan pompa.  

 

Gambar 4. 17 Dak beton.  

Gambar 4. 18 SPAB. 
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Sumber air bersih yang digunakan berasal dari saluran kota atau PDAM yang disalurkan 

ke ground tank tapak lalu di distribusikan ke setiap bangunan menggunakan upper tank 

 

 

 

 

2. Sistem Air Kotor 

dengan tapak yang cukup luas, maka sistem air kotor bangunan dikelola secara 

sederhana dan terdapat septict tank dan sumur resapan di masing-masing area. 

 

Gambar 4. 19 Skema SPAB. 

Gambar 4. 20 saluran pembuangan air kotor 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

30 

 

 

 

Sistem iair ikotor ipada ibangunan iyang iada idi iPasar iBabat imeliputi iair ipembuangan 

idai ikamar imandi, iwc, itempat iwudhu idan idapur. iUntuk ijaringan iair ikotor ipada 

itempat iwudhu iilimbah icair iyang idihasilkan idialirka ike idrainase iatau ikanal iyang 

ilangsung idisalurkan ike idrainase ikota. iSistem ijaringan ipembuangan idari ikamar 

imandi, idan idapur iakan idialirkan imenuju ibak ikontrol iatau ibak ipenangkap ilemak ilalu 

idialirkan ike idrainase ikota. iSedangkan ilimbah iwc iakan idialirkan ike iseptic itank 

iterlebih idahulu isebelum ike idrainase ikota. 

3. Sistem Kelistrikan 

Sumber listrik utama berasal dari PLN yang dialirkan langsung ke 

masing-masing bangunan dan untuk gedung serbaguna disediakan 

generator sebagai penambah daya jika diadakan acara. 

 

Gambar 4. 22 Skema kelistrikan  

 

 

4.Sistem kebakaran  

Sistem kebakaran terdapat pada area area rawan kebakaran dan terletak 

disetiap sudut persimpangan sirkulasi dengan menggunakan alat APAR 

Gambar 4. 21 skema saluran pembuangan air kotor area 

basah  
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(alat pemadam kebakaran ringan) dan hydrant untuk upaya 

menanggulangi  

 

Gambar 4. 23 APAR. 

 

 

 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN 

5.1   Kesimpulan  

Adanya iPasar iTradisional iTerutama iPasar iKecamatan iBabat isebagai iobjek 

irancangan idapat imeningkatkan ikualitas ipasar imenjadi ilebih ibaik idan 

imemberikan ikenyamanan ibagi ipengunjung. iSehingga idengan iadanya 

iPerancangan iini idapat imengubah iimage inegatif iyang isaat iini imelekat ipada 

ipasar itradisional idi iIndonesia. 

Demi itercapainya iharapan itersebut, imaka iperlu iadanya isuatu ipendekatan 

idesain iyang isesuai idengan ipermasalahan ilingkungan ipasar iyaitu ipendekatan 

iEco iCulture. iEco iCulture imerupakan ipendekatan idesain iyang iberfokus ipada 

iaspek ilingkungan idan ikebudayaan imasyarakat isetempat. iJadi, idengan iadanya 

iobjek irancangan iini iselain imenyelesaikan ipermasalahan iyang iada ipasar ilokal 

itersebut ijuga imengandung iidentitas imaupun ikesan ipada ibangunanya isesuai 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

32 

 

iciri ikhas ikebudayaan iwilayah Lamongan, serta diharapkan dengan pendekatan 

tersebut dapat mengatasi masalah yang selama ini melekat pada pasar babat 

sendiri yakni parkir yang memakan bahu jalan dan mengganggu lalu lintas 

sekitar sehingga jalan raya yang ada di depan pasar babat menjadi kondusif dan 

tertata rapi sehingga tidak menimbulkan kemacetan.  
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